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Abstract 
Land use is process system spasial planning for hold the reins land use. Sejangkung 
sub-district happen flood every years because deviation land use by regional spatial 
planning at Sejangkung sub-district. This research as a purpose analyze deviation 
land use directive fungtion land use. The research sample is xsisting land use map, 
regional spatial planning map, fall of rain map, slope map, soil map. Method this 
research is descrivtif kualitatif. Overlay land use map and regional spatial planning 
map method two matriks dimentional. Overlay fall or rain map, slope map, and soil 
map for directive fungtion land use map. Result this research is sub-district 
Sejangkung exsisting land use is housing land use, work land use,service land use and 
agricultural land use. Housing land use have 266,05 hectare, work land use have 
16,01 hectare, service land use have 12,49 hectare and agricultural have 51887,14 
hectare. Regional spatial planning map at Sejangkung is housing land use, 
agricultiral land and protection region.Housing land planning have 3350,08 hectare, 
agricultural land have 41870,1 hectare and 1523,12 hectare. Deviation land use have 
10013,23 hectare and directive fungtion land use have 60855,91 hectare. 
 




Berdasarkan UU No 26 Tahun 2007 
arahan fungsi pemanfaatan lahan diartikan 
sebagai suatu sistem proses perencanaan tata 
ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian 
pemanfaatan ruang. Perlunya penataan ruang 
tersebut agar dapat memelihara 
keseimbangan lingkungan.  
Kecamatan Sejangkung adalah sebuah 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Sambas 
Provinsi Kalimantan Barat. Kecamatan 
Sejangkung memiliki kawasan hutan lindung 
yang ada di gunung Senujuh Desa Perigi 
Limus. Dinas kehutanan Kabupaten Sambas 
mencatat pada tahun 2007, luas hutan 
lindung di gunung senujuh seluas 565,00 Ha 
yang mengalami kerusakan seluas 339,00 Ha. 
Kerusakan ini mengakibatkan fungsi 
kawasan hutan lindung berkurang dan 
akhirnya teradi banjir di Kecamatan 
Sejangkung. Masalah lainnya yaitu 
banyaknya teradipenyimpangan penggunaan 
lahan di Kecamatan Sejangkung yang juga 
merupakan faktor penyebab teradinya banjir 
di Kecamatan Sejangkung. 
Kondisi Kecamatan Sejangkung yang 
selalu di landa banjir, maka pentingnya 
penelitian ini dilakukan agar pemanfaatan 
lahan di Kecamatan Sejangkung dilakukan 
sesuai dengan rencana pola ruang wilayah 
atau sesuai dengan kawasan peruntukan yang 
sesuai. Banyaknya penyimpangan 
penggunaan lahan yang teradi, maka wajib 
diketahui dan diterapkan pemanfaatan lahan 
yang sesuai agar pembangunan kedepannya 
terarah dan tidak teradi penyimpangan lagi. 
Permasalahan pemanfaatan lahan di 
Kecamatan Sejangkung di pengaruhi oleh 
 2 
 
bentuk dan luas penggunaan lahan saat ini, 
maka rumusan masalah yang disusun yaitu, 
bagaimana bentuk dan luas penggunaan 
lahan saat ini di Kecamatan Sejangkung, 
bagaimana bentuk dan luas penggunaan 
lahan pada pola ruang rencana tata ruang 
wilayah di Kecamatan Seangkung, 
bagaimana penyimpangan penggunaan lahan 
saat ini terhadap rencana tata ruang wilayah 
di Kecamatan Sejangkung dan bagaimana 




Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
lebih mengarah pada pengungkapan suatu 
masalah atau keadaan sebagaimana adanya, 
dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada. 
Penelitian ini mengarah pada pengungkapan 
masalah yang didukung dengan data-data 
yang ada. Metode dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kualitatif.  
Penggunaan lahan saat ini di dapat dari 
data sekunder yang berupa peta penggunaan 
lahan saat ini, data tersebut didapat dari 
kantor Pekerja Umum dan Tata Ruang 
Kabupaten Sambas. Penggunaan lahan saat 
ini di buat klasifikasi dengan menggunakan 
klasifikasi I Made Sandy. 
Tabel 1. Klasifikasi Penggunaan Lahan 
No Kelas Penggunaan Lahan 
1 Perumahan  Rumah dan Pemukiman 
2 Usaha Pasar, warung dan toko 
3 Industri Pabrik dan Percetakan 
4 Jasa 
Perkantoran Pemerintah 
dan swasta, Sekolahan, 
Puskesmas dan Tempat 
Ibadah 
5 Pertanian Sawah dan kebun 
(Sumber : I Made Sandy dalam Su 
Ritohardoyo, 134;2013) 
Analisis yang digunakan dalam 
mengkaji luas dan bentuk penggunaan lahan 
saat ini di Kecamatan Sejangkung yaitu 
analisis peta. peta penggunaan lahan saat ini 
yang di analisis adalah bentuk penggunaan 
lahan, luas penggunaan lahan dan sebaran 
penggunaan lahan yang ada di Kecamatan 
Seangkung. 
Penggunaan lahan pada rencana pola 
ruang RTRW di Kecamatan Sejangkung 
menggunakan analisis peta. Peta penggunaan 
lahan pada rencana pola ruang RTRW di 
Kecamatan Sejangkung juga sudah di 
klasifikasikan dengan klasifikasi I Made 
Sandy.  Peta penggunaan lahan pada rencana 
pola ruang RTRW di analisis adalah bentuk, 
luas dan sebaran penggunaan lahan rencana 
pola ruang RTRW.  
Penyimpangan penggunaan lahan saat 
ini terhadap rencana pola ruang RTRW di 
Kecamatan Sejangkung di analisis 
menggunakan metode pemodelan overlay 
matriks dua dimensional. Pemodelan overlay 
matriks dua dimensional yaitu 
membandingkan peta penggunaan lahan saat 
ini dengan peta penggunaan lahan pada 
rencana pola ruang RTRW sehingga akan 
didapatkan bentuk dan luas penggunaan 
lahan yang menyimpang dari rencana tata 
ruang RTRW di Kecamatan Sejangkung. 
Arahan fungsi pemanfaatan lahan di 
Kecamatan Sejangkung menggunakan 
analisis pemodelan overlay pendekatan 
kuantitatif berenjang. Pemodelan overlay 
pendekatan kuantitatif berjenjang memiliki 
harkat atau nilai yang disesuaikan dengan 
parameter arahan fungsi pemanfaatan lahan.  
Parameter arahan fungsi pemanfaatan 
lahan yaitu peta curah hujan, peta jenis tanah 
dan peta kemiringan lereng. Peta-peta 
tersebut di overlay sehingga akan didapatkan 
nilai atau harkat, lalu masukkan parameter 
arahan fungsi pemanfaatan lahan berikut. 
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Setelah dilakukan proses overlay, maka 
akan didapatkan bentuk, luasan dan sebaran 
fungsi kawasan di Kecamatan Sejangkung. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penggunaan Laha Saat Ini di Kecamatan 
Sejangkung 
Penggunaan lahan saat ini di Kecamatan 
Sejangkung di dapat dari Dinas Pekerja 
Umum dan Tata Ruang Kabupaten Sambas. 
Penggunaan lahan saat ini di Kecamatan 
Sejangkung sebagian besar di dominasi oleh 
penggunaan lahan pertanian dengan luas 
51887,14 hektar atau 99,45% dari total luas 
penggunaan lahan saat ini dan penggunaan 
lahan yang paling sedikit yaitu penggunaan 
lahan usaha dengan luas 16,01 hektar atau 
0,03% dari total luas penggunaan lahan saat 
ini di Kecamatan Sejangkung. 









1 Perumahan  266,05 0,50% 
2 Usaha 16,01 0,03 
3 Industri     
4 Jasa 12,49 0,02 
5 Pertanian 51887,14 99,45 
  Jumlah 52181,69 100 
(Sumber : Analisis Data Penggunaan Lahan 
Saat ini di Kecamatan Sejangkung) 
 
 
Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan Saat 
ini di Kecamatan Sejangkung 
 
Rencana Pola Ruang Tata Ruang Wilayah 
di Kecamatan Sejangkung 
Rencana pola ruang di Kecamatan 
Sejangkung pemanfaatan lahan yang 
direncanakan hanya perumahan dan 
pertanian, diikuti dengan hutan produksi 
terbatas, hutan konversi dan hutan lindung. 
Penggunaan lahan  yang paling luas adalah 
pertanian lahan dengan luas 44747,92 hektar 
atau 93,03%. Penggunaan lahan perumahan 
yang direncanakan memiliki luas 3351,2 
hektar atau 6,97% dari total luas penggunaan 
yang di rencanakan pada RTRW Kecamatan 
Sejangkung. Penggunaan lahan yang 
rencanakan untuk hutan lindung memiliki 
luas 573,55 hektar atau 1,2% dari total luas 
bentuk penggunaan lahan pada rencana pola 
ruang di Kecamatan Sejangkung. Data 
tersebut di dapat dari Dinas Pekerja Umum 
dan Tata Ruang Kabupaten Sambas. 
Tabel 4. Penggunaan Lahan pada Rencana 









1 Perumahan  3350,08 7,17% 
2 Usaha     
3 Industri     
4 Jasa     
5 Pertanian 41870,1 89,57 
6 
Lindung 
Setempat 1523,12 3,26 
  Jumlah 46743,3 100 
(Sumber : Analisis Data Penggunaan Lahan 




Gambar 2. Peta Rencana Pola Ruang 
RTRW di Kecamatan Sejangkung 
 
Penyimpangan Penggunaan Lahan Saat 
ini terhadap Rencana Pola Ruang Wilayah 
di Kecamatan Sejangkung 
Penggunaan lahan saat ini di 
Kecamatan Sejangkung yang menyimpang 
dari rencana pola ruang RTRW memiliki luas 
total 10014,95 hektar. Penyimpangan 
penggunaan lahan tersebut yaitu penggunaan 
perumahan yang berada kawasan rencana 
pertanian yang memiliki luas 162,36 hektar 
atau 1,62% dari total luas penggunaan lahan 
yang menyimpang di Kecamatan 
Sejangkung. Penggunaan lahan perumahan 
berada di rencana kawasan sempadan sungai 
memiliki luas 22,09 hektar atau 0,22% dari 
total luas penggunaan lahan yang 
menyimpang terhadap rencana pola ruang 
RTRW di Kecamatan Sejangkung. 
Penggunaan lahan pertanian pada kawasan 
hutan lindung yang memiliki luas 74,98 
hektar atau 0,74% dari total luas penggunaan 
lahan saat ini yang menyimpang terhadap 
rencana pola ruang RTRW di Kecamatan 
Sejangkung. Penggunaan lahan pertanian 
pada rencana kawasan perumahan memiliki 
luas 9727,05 hektar atau 97,12% dari total 
luas penyimpangan penggunaan lahan. 
Penyimpangan penggunaan lahan pertanian 
terhadap rencana rencana kawasan 
perumahan memiliki luas yang paling besar 
dari penyimpangan penggunaan lahan 
lainnya. Penggunaan lahan usaha pada 
rencana kawasan perumahan memiliki luas 
7,03 hektar atau 0,07% dari total luas 
penggunaan lahan yang menyimpang. 
Penggunaan lahan usaha terhadap rencana 
kawasan sempadan sungai memiliki luas 8,98 
hektar atau 0,08% dari total luas penggunaan 
lahan yang menyimpang. Penggunaan lahan 
jasa pada rencana kawasan perumahan 
memiliki luas 6,88 hektar atau 0,06 dari total 
luas penggunaan lahan yang menyimpang. 
Penyimpangan pengunaan lahan jasa 
terhadap recana kawasan pertanian memiliki 
luas 3,54 hektar atau 0,03% dari total luas 
penggunaan lahan yang menyimpang. 
Penyimpangan penggunaan lahan jasa 
terhadap rencana kawasan sempadan sungai 
memiliki luas 0,32 hektar atau 0,003% dari 
total luas penyimpangan penggunaan lahan. 
 
Tabel 5. Penyimpangan Penggunaan 
Lahan Saat ini terhadap Rencana Pola 
Ruang di Kecamatan Sejangkung 

























Perumahan 7,03 0,07 
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Usaha Pada 












Sempadan Sungai 0,32 0,003 
        
  total 10013,23   
(Sumber : Analisis Data Penggunaan Lahan 





Gambar 3. Peta Penyimpangan 
Penggunaan Lahan di Kecamatan 
Sejangkung 
 
Arahan Fungsi Pemanfaatan Lahan di 
Kecamatan Sejangkung 
Arahan fungsi pemanfaatan lahan di 
Kecamatan Sejangkung terdiri dari beberapa 
kawasan yaitu kawasan lindung, kawasan 
penyangga, kawasan budidaya tanaman 
tahunan, dan kawasan budidaya tanaman 
semusim dan permukiman.  
Kawasan lindung di Kecamatan 
Sejangkung memiliki luas 463,92 hektar atau 
0,76% dari total luas arahan fungsi 
pemanfaatan lahan di Kecamatan 
Sejangkung. kawasan penyangga di 
Kecamatan Sejangkung memiliki luas 
36848,2 hektar atau 60,55% dari total luas 
arahan fungsi pemanfaatan lahan. Kawasan 
budidaya tanaman tahunan di Kecamatan 
Sejangkung memiliki luas 1335,49 hektar 
atau 2,19% dari total luas arahan fungsi 
pemanfaatan lahan. Kawasan budidaya 
tanaman semusim dan permukiman di 
Kecamatan Sejangkung memiliki luas 
22208,3 hektar atau 36,49% dari total luas 













Tabel 6. Arahan Fungsi Pemanfaatan 











Lindung 463,92 0,76% 
2 
Kawasan 















(Sumber : Analisis Data Penggunaan Lahan 
Saat ini di Kecamatan Sejangkung) 
 
 
Gambar 4. Peta Arahan Fungsi 




Penggunaan Lahan Saat Ini di Kecamatan 
Sejangkung 
Pola keruangan penggunaan lahan saat 
ini di Kecamatan Sejangkung adalah dengan 
tersebarnya penggunaan lahan pertanian 
sebagai penggunaan lahan yang paling luas di 
Kecamatan Sejangkung, hal ini di 
dikarenakan oleh proses terbentuknya 
penggunaan lahan pertanian ini tidak jauh 
dari gejala alami dan gejala buatan manusia. 
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Adanya penggunaan lahan pertanian 
terbentuk dari gejala alami yang mendukung 
untuk melakukan kegiatan pertanian dan 
menyebabkan campur tangan manusia yang 
menjadikan alam menjadi penggunaan lahan 
pertanian, hal ini disebabkan oleh sebagian 
besar masyarakat Kecamatan Sejangkung 
bermata pencaharian sebagai petani sehingga 
menciptakan penggunaan lahan sebagian 
besar di Kecamatan Sejangkung menjadi 
penggunaan lahan pertanian. 
Penggunaan lahan selain pertanian 
seperti, penggunaan lahan perumahan, jasa 
dan usaha juga di karenakan oleh kondisi 
alam di Kecamatan Sejangkung mendukung 
untuk membuat atau membangun 
penggunaan lahan tersebut.Kondisi 
kemiringan lereng di Kecamatan Sejangkung 
yang sebagian besar datar dan landai 
menjadikan penggunaan lahan perumahan, 
jasa dan usaha terjadi di Kecamatan 
Sejangkung.Kondisi curah hujan juga 
berpengaruh pada penggunaan lahan di 
Kecamatan Sejangkung, dengan kondisi 
curah hujan yang sedang juga mempengaruhi 
adanya penggunaan lahan perumahan, jasa, 
dan usaha. 
Pola ruang di Kecamatan Sejangkung 
ialah cenderung penggunaan lahan pertanian 
dengan tersebar di semua desa di Sejangkung 
dan memiliki luasan yang paling besar, 
sedangkan pola penggunaan lahan 
perumahan di Kecamatan Sejangkung yaitu 
mengikuti alur sungai Sejangkung beserta 
anak-anak sungai Sejangkung yang tersebar 
di semua desa di Kecamatan Sejangkung. 
Pola sebaran penggunaan lahan hutan hanya 
tersebar di utara dan selatan Kecamatan 
Sejangkung, hutan tersebut tersebar di desa 
Perigi Limus, desa Semanga dan desa 
Sepantai.Pola sebaran penggunaan lahan jasa 
dan usaha hanya ada di desa Parit Raja, hal 
ini dikarenakan desa Parit Raja adalah pusat 
kegiatan pemerintahan dan perdagangan 
Kecamatan Sejangkung.Selanjutnya untuk 
melihat pola keruangan peta penggunaan 
lahan saat ini. 
Bentuk dan Luas Penggunaan Lahan pada 
Pola Ruang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Pola ruang penggunaan lahan pada 
rencana pola ruang RTRW di Kecamatan 
Sejangkung, rencana pola ruang yang 
memiliki luasan paling besar adalah rencana 
kawasan pertanian yang tersebar di semua 
desa di Kecamatan Sejangkung, sedangkan 
rencana kawasan perumahan tersebar di desa 
penakalan, desa Parit Raja, desa Sekuduk dan 
desa Setalik, sebagian tersebar di desa Perigi 
Limus dan desa Sendoyan. Kawasan lindung 
yang berupa sempadan sungai tersebar di 
semua desa di Kecamatan Sejangkung, 
karena sungai Sejangkung memotong atau 
memanjang membelah Kecamatan 
Sejangkung. Rencana kawasan hutan lindung 
di Kecamatan Sejangkung hanya terdapat di 
desa Perigi Limus. Rencana kawasan hutan 
di Kecamatan Sejangkung hanya tersebar di 
bagian utara dan selatan Kecamatan 
Sejangkung yang berada di desa Semanga 
dan desa Sepantai. Selanjutnya untuk melihat 
pola keruangan peta penggunaan pola ruang 
RTRW 2015-2035. 
Penyimpangan Penggunaan Lahan Saat Ini 
Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah di 
Kecamatan Sejangkung 
penyimpangan penggunaan lahan di 
Kecamatan Sejangkung di dapat dari 
tumpang tindih peta antara peta penggunaan 
lahan saat ini dan peta rencana pola ruang 
RTRW Kecamatan Sejangkung. setelah 
dilakukan tumpang tindih peta, maka akan 
didapatkan penyimpangan penggunaan lahan 
saat ini terhadap rencana tata ruang wilayah 
di Kecamatan Sejangkung.  
Pola ruang penyimpangan penggunaan 
lahan di Kecamatan Sejangkung, 
penyimpangan penggunaan lahan pertanian 
terhadap rencana kawasan perumahan yang 
tersebar di sisi barat Kecamatan Sejangkung 
atau tersebar di desa Penakalan, desa Parit 
Raja, desa Setalik, desa Piantus dan sebagian 
kecil tersebar di desa Sulung da Penakalan. 
Penyimpangan penggunaan lahan pertanian 
terhadap rencana kawasan hutan lindung 
terdapat di desa Perigi Limus. Selanjutnya 
untuk melihat pola keruangan peta 
penyimpangan penggunaan lahan saat ini 
terhadap rencana pola ruang RTRW 2015-
2035. 
ArahanFungsi Pemanfaatan Lahan di 
Kecamatan Sejangkung. 
Pola sebaran arahan fungsi 
pemanfaatan lahan d Kecamatan Sejangkung 
yaitu untuk kawasan fungsi penyangga yang 
tersebar di semua desa di Kecamatan 
Sejangkung dan hanya sebagian sisi utara dan 
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selatan Kecamatan Sejangkung yang tidak 
ada kawasan penyangga, lebih tepatnya desa 
Semanga dan desa Sepantai. Kawasan 
lindung hanya terdapat di desa perigi Limus 
yaitu berada di Gunung Senujuh. Kawasan 
budidaya tanaman tahunan hanya tersebar di 
sisi utara Kecamatan Sejangkung, lebih 
tepatnya di desa Semanga, sedangkan 
kawasan budidaya tanaman semusim dan 
permukiman tersebar di sisi utara dan selatan 
Kecamatan Sejangkung, yang lebih tepatnya 
ada di desa Semanga dan desa Sepantai, dan 
juga sebagian kawasan budidaya tanaman 
semusim dan permukiman berada di desa 
Perigi Limus. Selanjutnya untuk melihat pola 
keruangan peta parahan fungsi pemanfaatan 
lahan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penggunaan lahan saat ini di 
Kecamatan Sejangkung yaitu permukiman, 
usaha, hutan, sawah, kebun dan ladang yang 
tersebar di semua desa di Kecamatan 
Sejangkung. penggunaan lahan di Kecamatan 
Sejangkung yang paling luas adalah 
penggunaan lahan pertanian dengan luas 
51887,14 hektar atau 99,45% dari total luas 
penggunaan lahan di Kecamatan Sejangkung. 
Masyarakat Kecamatan Sejangkung banyak 
memanfaatkan lahan di bidang pertanian. 
Bentuk dan luas penggunaan lahan 
pada rencana pola ruang di Kecamatan 
Sejangkung yaitu perumahan, pertanian, 
sempadan sungai dan hutan lindung. Rencana 
pola ruang RTRW ini direncanakan dari 
tahun 2015 sampai 2035 dengan pedoman 
pembuatan Peraturan Daerah Kabupaten 
Sambas Nomor 17 Tahun 2015 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sambas Tahun 2015 – 2035. Rencana pola 
ruang di Kecamatan Sejangkung penggunaan 
lahan yang paling luas di rencanakan adalah 
kawasan pertanian dengan luas 44747,92 
hektar. Penggunaan lahan lindung setempat 
yang termasuk rencana kawasan sempadan 
sungai dan hutan lindung memiliki luas 
1523,12 hektar dan rencana kawasan 
perumahan dengan luas 3350,08 hektar. 
Penyimpangan penggunaan lahan 
terhadap rencana pola ruang penggunaan 
lahan yang menyimpang adalah penggunaan 
lahan perumahan pada rencana kawasan 
pertanian, penggunaan lahan perumahan pada 
rencana kawasan sempadan sungai, 
penggunaan lahan pertanian pada rencana 
kawasan hutan lindung, penggunaan lahan 
pertanian pada rencana kawasan perumahan, 
penggunaan lahan usaha pada rencana 
kawasan perumahan, penggunaan lahan 
usaha pada rencana kawasan sempadan 
sungai dan penggunaan lahan jasa pada 
rencana kawasan perumahan. Penyimpangan 
penggunaan lahan terhadap rencan pola 
ruang RTRW di Kecamatan Sejangkung 
yang paling luas adalah penyimpangan 
penggunaan lahan pertanian pada kawasan 
perumahan dengan luas 9727,05 hektar, 
sedangkan penyimpangan penggunaan lahan 
jasa pada rencana kawasan sempadan sungai 




Pembangunan di Kecamatan 
Sejangkung kedepannya harus mengikuti 
rencana pola ruang RTRW Kecamatan 
Sejangkung agar pemanfaatan lahan di 
Kecamatan Sejangkung dapat dimaksimalkan 
dengan baik tanpa membuat kerusakan pada 
fungsi lahan. 
Pembuatan RDTR atau rencana detail 
tata ruang wajib dilakukan setiap daerah 
termasuklah Kecamatan Sejangkung. RDTR 
merupakan bentuk perencanaan lebih lanjut 
dan lebih rinci dari peraturan pemanfaatan 
lahan atau ruang yang lebih umum yakni 
RTRW tingkat Kabupaten/Kota dan 
seterusnya hingga tingkat nasional. 
Publikasi rencana pola ruang ini juga 
harus gencar dilakukan pemerintah ke 
masyarakat agar masyarakat dapat 
memahami fungsi dari rencana tata ruang 
tersebut. Pihak masyarakat juga harus 
menaati aturan-aturan agar kelestarian 
lingkungan dapat terjaga. 
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